BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui konstruksi perilaku kekerasan
dalam hubungan asmara yang terdapat pada film Posesif. Untuk mencari tahunya,
peneliti memilih sembilan shots yang disinyalir mengandung unsur perilaku kekerasan
dalam hubungan asmara. Melalui sembilan shots yang sudah dianalisa pada bagian
sebelumnya, peneliti pun menjabarkan konstruksi perilaku kekerasan dalam hubungan

asmara yang terdapat pada film Posesif.

Dari 12 kategori pola perilaku kekerasan dalam hubungan asmara yang ada di
dalam teori, penulis menemukan terdapat tujuh kategori pola perilaku kekerasan yang
terdapat dalam film Posesif. Pola-pola perilaku tersebut adalah constant chaos/creating
crisis atau menciptakan perkara, emotional blackmail atau manipulasi, Gaslighting,
stalking atau menguntit, domination atau mendominasi, physical violence atau

kekerasan fisik, dan unpredictable response atau respon tidak terduga.

Pada film Posesif, perilaku menciptakan perkara dilakukan dengan konfrontasi
sepihak yang dilanjutkan dengan manipulasi dan gaslighting untuk membuat pasangan
merasa bersalah atas perbuatan yang tidak dilakukannya dan merasa bertanggungjawab
atas sesuatu yang tidak diinginkannya. Selanjutnya, perilaku menguntit ditampilkan

dengan membuntuti pasangan yang sedang menghabiskan waktu dengan orang lain,
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dilanjutkan dengan mendominasi pasangan, serangan fisik dengan menjambak rambut
pasangan demi memenuhi perintah pelaku. Hal ini sekaligus menjadi respon tidak

terduga yang berasal dari emosi pelaku semata.

Film Posesif mengonstruksikan perilaku mendominasi pasangan sebagai sebuah
kekerasan yang terjadi tahap demi tahap sehingga korban terbiasa dengan perlakuan
tersebut. Perilaku-perilaku kekerasan juga dilakukan di tempat tertutup yang memberi
ruang pribadi bagi pelaku dan korban sehingga pelaku mampu melancarkan aksinya

dengan leluasa dan korban tidak dapat berbuat apapun selain menerimanya.

Seluruh kategori perilaku kekerasan tersebut disajikan melalui unsur naratif dan
unsur sinematik dalam film Posesif. Film Posesif mengangkat fenomena kekerasan
dalam hubungan asmara karena hal ini marak terjadi di sekitar kita dan mudah sekali
ditemui. Berangkat dari keresahan ini, film Posesif pun mengambil posisi berpihak
pada masyarakat terutama mereka yang terjebak dalam fenomena tersebut. Meski
begitu, keberpihakan ini tetap dibalut dengan niatan untuk meraup keuntungan dari
penayangan film Posesif melalui penayangannya di Bioskop maupun platform-
platform streaming film online. Film Posesif ditinjau menampilkan citra buruk atau bad
news sebagai fokus utama dalam jalan ceritanya sebab alur ceritanya mengarah pada
hubungan sebab-akibat dari perilaku-perilaku kekerasan yang dilakukan para tokoh di

dalam film ini.
2. Saran

Pada bagian saran ini, peneliti memiliki dua saran yang dapat disampaikan yakni
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saran akademis dan saran praktis. Selama melakukan penelitian ini, peneliti tidak
terlalu menemukan kesulitan dalam memperoleh bahan yang berkaitan dengan pola
perilaku kekerasan sehingga proses penjabaran kasus dan analisa tidak terasa berat
untuk dilakukan. Kekurangan dari penelitian ini adalah banyaknya penelitian yang
mengangkat fenomena dan menggunakan pendekatan serupa dengan yang dilakukan
peneliti. Oleh sebab itu, peneliti menyarankan agar peneliti selanjutnya yang juga
tertarik pada fenomena perilaku kekerasan dalam hubungan asmara untuk
menggunakan pendekatan yang berbeda. Alih-alih menganalisis isi konten obyek yang
diteliti, peneliti menyarankan peneliti selanjutnya untuk melakukan analisis pada
audience penikmat isi konten obyek yang diteliti seperti penelitian berbasis analisis

resepsi.

Untuk saran praktis, peneliti menyarankan agar para sineas yang hendak
mengangkat fenomena perilaku kekerasan dalam hubungan asmara untuk lebih
cenderung menyoroti dampak buruk dari peristiwa ini. Hal ini dapat peneliti katakan
sebab, selama melakukan penelitian, peneliti menemukan banyak film-film yang
menunjukan pola perilaku kekerasan dalam hubungan asmara sebagai sesuatu yang
manis. Dengan kata lain, masih banyak film-film yang meromantisasi perilaku
kekerasan dalam hubungan asmara. Alangkah lebih baik jika perilaku kekerasan dalam
hubungan asmara digambarkan sebagai sesuatu yang buruk untuk menghindari
terjadinya normalisasi perilaku kekerasan dalam hubungan asmara sebab hal ini

berdampak buruk, tidak hanya bagi korban tetapi juga bagi pelaku.
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